BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Hasil Analisis Lembar Observasi

Data utama pada penelitian ini adalah kemampudmmpsitor siswa
pada kegiatan praktikum uji makanan, meliputi; taparsiapan sebelum
praktikum, tahap pelaksanaan selama percobaamatiap akhir kegiatan
praktikum. Berikut ini data hasil observasi kigesjswa dalam praktikum
uji makanan
Kelompok | :71,6%
Kelompok Il : 70%
Kelompok Il : 75%
Kelompok IV : 86,6%
Kelompok V : 88,3%
Kelompok VI : 83,3%
Kelompok VIl : 80%

Berdasarkan data di atas didapatkan nilai ratasetsesar 79,2%.
Nilai tersebut menurut Ngalim Purwanto, termasulamia kategori
kemampuan psikomotor siswa dengan kategori baikik@eini tingkat
kemampuan psikomotor siswa menurut Ngalim Purwanto.

Tabel 4.1 Tingkat Kemampuan Psikomotor Siswa Pada K egiatan
Praktikum Uji Makanan Kelas X1 IPA MAN Pemalang

Tingkat Presentase Jumlah K ategori
Kemampuan Psikomotor K elompok
86% — 100% 2 Sangat baik
76% — 85% 2 Baik
60% — 75% 3 Cukup baik
55% — 49 0 Kurang baik
< 54% 0 Gaga
> 7

!Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluas Pengajaran, (Bandung:
Rosdakarya, 2002), him.103
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terddpat kelompok
dengan kemampuan psikomotor dalam kategori sarajit yakni yang
menempati interval antara 86% - 100%, terdiri daaisil observasi
psikomotor dengan nilai sebesar 86,6%, ini beraatakelompok 4 dan
nilai sebesar 86,6% pada kelompok 5. Untuk kemampusikomotor
dalam kategori baik, disini juga ada dua kelompalini yang menempati
interval antara 76% — 85%, terdiri dari hasil olasr psikomotor dengan
nilai sebesar 83,3%, ini berada pada kelompok 6 rdian sebesar 80%
berada pada kelompok 7. Sementara, untuk kemamps&omotor
dengan kategori cukup baik, terdapat tiga kelomp@ag menempati
interval antara 60% - 75%, terdiri dari hasil olasr psikomotor dengan
nilai sebesar 71,6%, ini berada pada kelompoklai sebesar 70% berada
pada kelompok 2 dan nilai sebesar 75% berada padmpok 3.

Kemampuan psikomotor siswa pada kegiatan uji makamadiukur
berdasarkan beberapa aspek, meliputi; penilaiarg yditakukan pada
persiapan sebelum praktikum yaitu memahami bukurgpat praktikum
dan membawa perlengkapan praktikum. Dan penilaiarerja pada
pelaksanaan selama percobaan yang dinilai melgatggunaan zat dan
bahan, pengoperasian atau merakit alat dan kemameserampilan
mengamati, menganalisa dan menyimpulkan hasil ikakt Serta
penilaian kinerja pada akhir kegiatan praktikum g/ameliputi
membersihkan peralatan praktikum, membersihkan oegjasampah, dan
mengembalikan alat ke tempat semula. Untuk mekbatampuan siswa
berdasarkan aspek-aspek tersebut, data yang dipetislajikan pada tabel

dibawabh ini.
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Tabel 4.2 Kemampuan Psikomotor Siswa Dalam Praktikum Uji

Makanan Dalam Setiap I ndikator

No I ndikator ST | SP N K ategori
Persiapan Praktikum
1. | Memahami buku petunjuk |21 | 14 | 66,6% | Cukup
praktikum baik
2. | Membawa perlengkapan 21 | 21 | 100% Sangat
praktikum baik
Rata-rata 83,3% Baik
Pelaksanaan selama
percobaan
1. | Penggunaan zat dan ba
a.Mengambil zat dan bahan| 21 | 16 | 76,19%| Baik
dengan rapi
b.Mengambil zat dan bahan| 21 | 16 | 76,19%| Baik
sesuai kebutuhan
2. | Pengoperasian atau merakit
alat
a.Keterampilan
menggunakan pipet
1) Membersihkan pipet 21 | 16 | 76,19% Baik
sebelum dipakai
2) Mencuci pipet setiap kali21 | 18 | 85,71%| Sangat
mengambil cairan yang baik
berbeda
3) Menggunakan pipet 21 | 18 | 85,71% Sangat
dengan benar baik
4) meneteskan dengan rapi21 | 15 | 71,4% | Cukup
dan sesuai dengan baik
jumlah yang dibutuhkan
b.Keterampilan memanaskahn
dengan tabung reaksi
1) Membersihkan tabung | 21 | 14 | 66,66% Cukup
reaksi sebelum dipakai baik
2) Menggunakan penjepit | 21 | 14 | 66,66% Cukup
tabung reaksi dengan baik
benar
3) Posisi tabung 21 | 21 | 100% Sangat
dimiringkan dan jauh baik
dari praktikan
c.Keterampilan
menggunakan Bunsen
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1) Mengecek Bunsen 21 | 14 | 66,66% Cukup

sebelum dipakai. baik
2) Memadamkan Bunsen | 21 | 21 | 100% Sangat
dengan benar baik

3. | Kemauan, keterampilan

mengamati, menganalisis dan

menyimpulkan hasil

praktikum

a.Fokus dalam praktikum dan21 | 16 | 76,19%| Baik
tidak mengerjakan hal-hal
yang lain.

b.Keaktifan dalam praktikum.21 | 16 | 76,19%| Baik

c.Mengamati hasil praktikum 21 | 16 | 76,19% Baik
dengan cermat
d.Membuat kesimpulan yang 21 | 16 | 76,19% Baik
sesuai dengan hasil
praktikum
Rata-rata 78,4% | Baik

Kegiatan Akhir Percobaan

1. Membersihkan peralatan |21 | 18 | 85,7% | Sangat

praktikum. baik

2. Membersihkan meja 21 | 15 | 71,42% Baik

praktikum dari sampah.

3. Mengembalikan alat ke 21 | 18 | 85,7% | Sangat

tempat semula baik
Rata-rata 80,9% | Baik

Keterangan:
ST : Skor Total
SP  : Skor Perolehan
N > Nilai

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa baika p&ahap
pelaksanaan sebelum praktikum, tahap pelaksandamasepercobaan
maupun dalam kegiatan akhir praktikum, secara unke@mampuan
psikomotor siswa, termasuk dalam kategori baik,gdennilai rata-rata
dari ketiga aspek tersebut adalah 80,8%. Pada tpbegiapan sebelum
praktikum, didapatkan nilai rata-rata sebesar 83,B%nurut Ngalim
Purwanto, kemampuan psikomotor siswa dalam pensiapabelum
praktikum tersebut, termasuk dalam kategori baimkidian pada tahap
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pelaksanaan selama percobaan, didapatkan rataabd¢sar 78,4%. Nilai
tersebut juga termasuk dalam kategori baik. Dara pallap akhir kegiatan
praktikum, dengan nilai rata-rata sebesar 80,9%ai kersebut termasuk
dalam kategori baik.
. Hasil Analisis Angket Siswa

Pendapat siswa terhadap kegiatan praktikum uji mexkadiperoleh
melalui analisis terhadap angket. Persentase regpaa, dikelompokkan
terlebih dahulu berdasarkan beberapa aspek. Bankaoterupakan daftar
persentase respon siswa untuk setiap item soalgraykeet.

Tabel 4.3 Hasil Pengolahan Data Angket

Jawaban

No Aspek yang ditanyakan Pilihan Per ?;gl)tase

1 Bagaimana perasaan anda padaMenyenangkan 100%
saat melaksanakan praktikum.Kurang 0

menyenangkan
c. Tidak 0
menyenangkan

2. | Menurut pendapat anda apakad Penting 100%
keterampilan menggunakan | b.Kurang pentin 0
alat-alat praktikum penting c. Tidak pentin 0
dalam kegiatan praktikum?

3. | Apakah anda selalu membawaa. Selalu 88,57%
atau menyiapkan alat dan b.Kadang-kadang 11,4%
bahan untuk praktikum? c. Tidak perna 0

4. | Apakah anda membersihk a.Selalu 94,28%
peralatan sebelum b.Kadang-kadang 2,85%
melaksanakan praktikum? c. Tidak pernah 2,85%

5. | Apakah anda membersihk a. Selalt 100%
peralatan sesudah b.Kadan¢-kadant 0
melaksanakan praktikum? | c. Tidak pernah 0

6. Apakah anda termotivasi a. Termotivasi 97,1%
bekerja aktif dan sungguh- | b.Sedikit 0
sungguh saat praktikum termotivasi
setelah dilakukan penilaian | c. Tidak 2,85%
psikomotor? termotivasi

7. | Apakah anda mengetahui caraa. Mengetahui 100%
mengambil larutan dengan | b.Kurang 0
menggunakan pipet? mengetahui
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c. Tidak 0
mengetahui

8. | Apakah anda meneteskan a.Selalu 91,42%
cairan dari pipet dengan b.Kadang-kadang 8,57%
jumlah yang diperlukan? c. Tidak pernah 0

9. | Apakah anda mencuci pig a. Selalt 91,42%
terlebih dahulu ketika akan | b.Kadan¢kadang 5,71%
mengambil yang berbeda? | c.Tidak pernah 2,85%

10. | Apakah anda memanaskan | a.Selalu 100%
tabung reaksi dengan posisi | b.Kadang-kadang 0
tabung agak dimiringkan dan| c. Tidak pernah 0
mengarahkan mulut tabung
jauh dari praktikan?

11. | Apakah anda menggunak a.Selalu 100%
penjepit dengan benar saat | b.Kadang-kadang 0
memanaskan tabung reaksi?| c. Tidak pernah 0

12. | Apakah anda mematikan a.Selalu 100%
bunsen (pembakar spirtus) | b.Kadang-kadang 0
dengan menutup langsung | c. Tidak perna 0
dengan tutupnya?

13. | Apakah fokus perhatian anda a.Selalu 91,42%
tertuju pada kegiatan b.Kadang-kadang 8,57%
praktikum? c. Tidak pernah 0

14. | Apakah anda termasuk sis' | a. Selalt 91,42%
yang aktif selama kegiatan | b.Kadan¢kadang 8,57%
praktikum? c. Tidak pernah 0

15. | Apakah anda mencatat hasil| a.Selalu 94,28%
praktikum sesuai dengan hasilb. Kadang-kadang 5,71%
praktikum yang anda lakukan?c. Tidak pernah 0

16. | Apakah kesimpulan yang anda. Selalu 94,28%
buat sesuai dengan hasil b.Kadan¢-kadang 5,71%
praktikum yang anda lakukan?c. Tidak perna 0

17. | Apakah anda membersihkan| a.Selalu 97,14%
tempat praktikum setelah b.Kadang-kadang 0
praktikum selesai? c. Tidak pernah 0

18. | Apakah anda mengembalikana.Selalu 91,42%
peralatan praktikum ke tempatb. Kadang-kadang 5,71%
semula? c. Tidak perna 2,85%

19. | Apakah anda merasa kesulit | a. Tidak kesulita 68,57%
dalam melakukan kegiatan | b.Sedikit 25,71%
praktikum ini? kesulitan

c.Kesulitan 571%

20. | Apakah anda mendapat a.Banyak 100%
manfaat dari kegiatan b. Sedikit 0
praktikum ini? c.Tidak ada 0
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3. Hasil Wawancara Dengan Guru

Selain menggunakan metode observasi dan angket orémperoleh
data dalam penelitian ini, juga menggunakan metwde/ancara guna
memperoleh data tentang kinerja siswa dalam metakukegiatan
praktikum dan hambatan-hambatan guru dalam melakaankegiatan
praktikum. Wawancara dilakukan terhadap dua oramg dpiologi kelas
Xl IPA. Berikut ini daftar wawancara yang dilakukaarhadap guru
tentang kinerja siswa dalam melakukan kegiatantijpuak dan hambatan-
hambatan yang dialami adalah.

Hasil wawancara dengan guru mengenai persiapara ss&elum
kegiatan praktikum, guru mengatakan bah@iava sudah termasuk
kategori cukup baik untuk kesiapan sebelum praktikum, dengan datang
tepat waktu, hasil pre tes dengan rata-rata baik dan semua kelompok
membawa bahan praktikum sesuai yang diminta oleh guru.

Hasil wawancara apakah dari hasil pre tes dapatnpgkkan bahwa
siswa telah memahami petunjuk praktikurg@ namun masih ada
beberapa siswa yang masih bertanya tentang cara kerja, hal ini
menunjukkan bahwa belum semua siswa memahami petunjuk praktikum
dengan baik.

Hasil wawancara apakah siswa tergolong terampil ardal
menggunakan peralatan praktikury® sebagian besar siswa termasuk
terampil dalam praktikum, karena dalam lembar kegiatan siswa telah
dicantumkan cara menggunakan alat praktikum yang benar, sehingga
ketika praktikum siswa telah mengetahui cara menggunakan peralatan
yang benar.

Hasil wawancara apakah siswa mengalami kesulitadanda
menggunakan peralatan praktikurtilak, pada umumnya siswa sudah
dapat menggunakan peralatan dengan baik dan benar sesuai dengan
prosedur. Karena pada lembar kegiatan siswa sudah dicantumkan cara
menggunakan peralatan praktikum yang benar sehingga siswa dapat
membacanya.
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Hasil wawancara apakah setiap kelompok terlibatif agtlama
praktikum berlangsung¥a, hampir semua siswa terlibat aktif dalam
setiap kegiatan praktikum, ada yang bertugas mengambil zat dan bahan,
ada yang bertugas mencatat hasil pengamatan, dan menjawab pertanyaan
pada lembar kegiatan siswa, sehingga semua siswa ikut berpartisipas
aktif dalam praktikum.

Hasil wawancara apakah siswa dalam membuat kelammesuai
dengan hasil praktikumya, sebagian besar siswa sudah dapat membuat
kesmpulan yang sesuai dengan hasil praktikum yang mereka telah
lakukan. Namun pada kesimpulan untuk uji lemak banyak siswa masih
kurang sesuai, kebanyakan dari siswa mengalami kesulitan untuk
menentukan transparan atau tidak pada kertas buram, dikarenakan bahan
makanan telah tercampur dengan air, sehingga sewaktu diuji sulit untuk
dibedakan antara yang transparan maupun yang tidak.

Hasil wawancara apakah pada akhir kegiatan praktiksiswa
membersihkan maupun mengembalikan tanpa dimiyaa8swa dengan
kesadaran membersihkan peralatan praktikum dan mengembalikan alat ke
tempat semula karena hal itu termasuk dalam tata tertib dalam
melaksanakan praktikum.

Hasil wawancara apakah dengan adanya penilaiaomsiior dalam
praktikum dapat memotivasi siswa untuk bersungguigguh dalam
melaksanakan praktikumya, siswa menjadi lebih aktif dan bersungguh-
sungguh dengan adanya penilaian psikomotor ini, karena siswa merasa
pekerjaannya sedang dinilai, sehingga mereka akan melakukan pekerjaan
dengan sebaik mungkin.

Hasil wawancara adakah kendala yang dihadapi dataktikum ini?
tidak ada, sejauh ini berjalan dengan baik, baik pada persiapan sebelum
praktikum, pelaksanaan maupun pada kegiatan akhir praktikum.

52



B. Pembahasan

Menurut hasil penilaian terhadap kinerja siswa makeegiatan praktikum
uji makanan menunjukkan bahwa kinerja siswa terinaklam kategori baik,
dengan nilai rata-rata sebesar 80,8%. Berdasakanpada tabel 4.2, terlihat ada
tiga kategori tingkat kemampuan psikomotor, meljpkategori sangat baik,
kategori baik dan kategori cukup. Untuk kemampuaikgmotor siswa yang
termasuk dalam kategori sangat baik meliputi serkabbmpok membawa
perlengkapan praktikum dengan persentase nilai 10D%i nilai tersebut
menunjukkan bahwa semua kelompok termasuk diskaliena membawa bahan
praktikum sesuai yang diinstruksikan oleh guru demunjukkan bahwa mereka
telah siap untuk melaksanakan kegiatan praktikum.

Untuk kinerja siswa mencuci pipet tetes setiap ksngambil zat yang
berbeda dengan persentase nilai 85,7%. Sedanglksamyai 14,3% tidak
melakukannya. Menurut analisa penulis, mereka titi@kcuci pipetnya karena
dengan mencucinya akan lebih membutuhkan waktu yianga sehingga
mengurangi waktu praktikum. Padahal, mencuci mpé&ap kali akan mengambil
zat yang berbeda perlu dilakukan karena untuk madgh agar pipet tidak
terkontaminasi oleh zat yang sebelumnya.

Untuk kinerja siswa menggunakan pipet dengan pt&ase nilai 85,7%.
Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa hampir séisiswa dapat menggunakan
pipet dengan benar. Sedangkan 14,3% belum dapajgmeakan dengan benar.
Hal tersebut dikarenakan pada saat pemipetan pjpeg sampai masuk ke dalam
hal ini dikhawatirkan ujung pipet akan tercelup kkalam larutan yang
menyebabkan pipet tetes akan terkontaminasi denganan yang lainnya.
Sementara menggunakan yang benar adalah ujung tpipstditempelkan pada
dinding bagian dalam pada bagian atas.

Untuk kinerja siswa saat memanaskan tabung redksgan persentase
nilai 100%. Dari nilai tersebut menunjukkan, bahwamua siswa dapat
memanaskan tabung reaksi dengan benar yaitu derogési tabung dimiringkan
dan arah mulut tabung jauh dari praktikan. Hal bertujuan agar jika panas

terlalu berlebih, larutan tidak memancar keluar tdoung reaksi.
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Untuk kinerja siswa menggunakan Bunsen dengarepi&se nilai 100%.
Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa siswa sudgtatimenggunakan Bunsen
dengan benar yaitu dapat mematikan Bunsen dengarditatup dengan penutup
pada Bunsen. Dengan cara ini api menjadi kekuramgaigen sehingga akan
mati. Cara ini merupakan cara yang teraman darfetaéiiedaripada mematikan
dengan ditiup atau dikipasi atau disiram air. Mpnapi yang masih menyala
dapat berpotensi menimbulkan kebakaran, karenaspapus dapat menyebar
yang tak terkendali.

Untuk kinerja siswa pada kegiatan akhir praktikuyang terdiri
membersihkan peralatan praktikum serta mengemimapkaalatan praktikum ke
tempat semula dengan persentase nilai 85,7%. Olaritarsebut menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah menjalankan edib talam pelaksanaan
praktikum yakni dengan membersihkan alat dan mengetmbali peralatan
praktikum ke tempat semula setelah kegiatan praktik

Dan kemampuan psikomotor yang tergolong dalamgkaitévaik meliputi
kinerja siswa saat mengambil zat dan bahan dengmemtase nilai 76,19%. Dari
nilai tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat mehgaat dan bahan dengan
rapi. Sedangkan 23,8% belum dikatakan rapi, haldisebabkan karena siswa
dalam kerja kurang hati-hati, cenderung melakukarteyburu-buru sehingga zat
maupun bahan ada yang tumpah ke meja.

Untuk hasil penilaian mengenai fokus siswa padgigten praktikum
dengan persentase nilai 76,9%. Dari nilai tersebehunjukkan bahwa hampir
semua siswa hanya fokus terhadap praktikum yangnsedilakukannya. Hal ini
terlihat saat praktikum hampir semua siswa hanyagewgakan hal-hal yang
berhubungan dengan praktikum dan tidak mengerjdienyang lainnya yang
tidak berkaitan dengan praktikum.

Untuk penilaian terhadap keaktifan siswa dalamkiikam dengan
persentase nilai 76,1%. Nilai tersebut menunjukiahwa sebagian besar siswa
aktif selama praktikum. Hal ini terlihat saat pikitn hampir semuanya ikut

berpartisipasi dalam setiap percobaan yang beuaiggs
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Untuk kinerja siswa saat mengamati hasil praktikdemgan persentase
nilai 76,1%. Dari nilai tersebut menunjukkan bahsedbagian besar siswa dapat
mengamati hasil praktikum dengan cermat. Hal imiin®t dari siswa dapat
melakukan pengamatan sendiri tanpa bantuan damasbenar. Misalnya siswa
sudah dapat membedakan perubahan warna yang terjeda larutan sebelum
diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan adoanar tanpa bantuan guru.
Namun, ada beberapa yang masih belum bisa melakpgagamatan sendiri,
masih ada yang meminta bantuan dari guru.

Untuk kinerja siswa dalam membuat kesimpulan ysespai dengan hasil
praktikum dengan persentase nilai 76,1%. Dari mdesebut menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa sudah dapat membuat kesimpangnsesuai dengan hasil
praktikumnya sendiri. Misal pada percobaan rotiamawetelah ditetesi larutan
lugol menjadi biru yang berarti makanan tersebutgae@dung amilum, kemudian
pada laporan siswa setelah dicek dalam kesimputarsgsuai dengan hasil
praktikum.

Sedangkan keterampilan psikomotor siswa yang ®&rkndalam kategori
cukup baik meliputi kinerja siswa saat mengambit dan bahan dengan
persentase nilai 71,4%. Dari nilai tersebut merkkgn bahwa sebagian besar
siswa dalam mengambil zat maupun bahan denganhuselsuai dengan jumlah
yang diperlukan. Sedangkan 28.6% belum dapat mdnijaesuai dengan jumlah
yang diperlukan. Misalnya pada saat meneteskaderajan menggunakan pipet
masih melebihi jumlah yang seharusnya, hal ini tlagiaebabkan sewaktu
pemipetan saat memencet balon pipet menekan téaahs sehingga zat yang
keluar menjadi lebih banyak.

Untuk kemampuan siswa memahami petunjuk praktika@engan
persentase nilai 66,6%. Sedangkan 33,4% siswa badyat memahami petunjuk
praktikum dengan baik. Hal ini terlihat dari masidnyak siswa yang bertanya
kepada guru, mengenai langkah kerja praktikum. Memasih belum paham
mengenai langkah kerja yang harus dilakukannya.idainenunjukkan bahwa

mereka belum memahami petunjuk praktikum dengak bai
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Untuk kinerja siswa membersihkan tabung reakselse dipakai dengan
persentase nilai 66,6%. Sedangkan 33,4% tidak mledainya. Hal ini
dikarenakan pada kebanyakan siswa hanya menggtRaunembersihkan alat
hanya dilakukan setelah praktikum saja, padahalers@ian alat sebelum
praktikum juga harus diperhatikan.

Untuk kinerja siswa menggunakan penjepit tabungksie dengan
persentase nilai 66,6%. Dari nilai tersebut merkkga bahwa siswa sudah dapat
menggunakan penjepit tabung reaksi dengan benaan§kan 33,4% masih
terdapat kesalahan dalam menggunakannya. Kesalefs@but adalah pada saat
menjepit tidak diperhatikan posisi tabung reaksikni ketika menjepit pada
bagian tengah tabung atau menjepit pada bagiarg Uplsung reaksi. Menjepit
pada posisi tersebut kurang aman, karena menpgpiing pada bagian tengah
dapat mengakibatkan larutan yang ada didalamnyatdampah, dan menjepit
terlalu ujung juga merupakan posisi yang kurang rank@arena jika kurang
berhati-hati, dapat membuat tabung terjatuh.

Untuk kinerja siswa dalam melakukan pengecekamplaBunsen dengan
persentase nilai 66,6%. Dari nilai tersebut merkkgn bahwa sebagian besar
siswa telah melakukan pengecekan sebelum Bunsenakgn. keterampilan ini
berguna agar kebakaran saat praktikum tidak tekgaina spirtus bersifat mudah
terbakar sehingga perlu dicek terlebih dulu ketikan memakainya. Pengecekan
meliputi memastikan bahwa tidak ada spirtus yamgpah di meja dan selang
penyambung aliran gas terikat kuat jangan sampl@pges. Namun, disini tidak
semua siswa melakukan pengecekan, mereka langsengatakan tanpa dicek
kondisinya terlebih dulu. Hal tersebut karena tidsnua siswa mengetahui
bahaya menggunakan pembakar bunsen jika tidak tbédta dalam
memakainya.

Untuk kinerja siswa pada akhir praktikum yaitu niemsihkan meja dari
sampah praktikum dengan persentase nilai 71,4%.i Ddeai tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah raskgal tata tertib dalam
pelaksanaan praktikum yang salah satunya menjagerdiban setelah kegiatan

praktikum.
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Berdasarkan jawaban angket siswa dari tabel di @apat dideskripsikan
bahwa seluruh siswa yang menjadi objek penelitimnjawab senang ketika
melakukan praktikum uji makanan yakni sebesar 100ena melalui kegiatan
praktikum ini pengetahuan siswa bertambah, sisvpatdaengetahui kandungan
zat suatu makanan, dapat membuktikan teori yangelajgri dan tidak
membosankan sebagaimana belajar di kelas. Hal énada dengan yang
dikemukakan Djoni Prawifabahwa dari kegiatan praktikum diharapkan mampu
mencapai tujuan pembelajaran IPA secara bersanadian y
a. Keterampilan kognitif, diantaranya melatih agar ritedapat dimengerti,
mengembangkan keterampilan berpikir, mengintedradagai segi teori yang
berlainan dan dapat menerapkan teori pada segiryatg.

b. Keterampilan afektif, diantaranya belajar mandiandbelajar untuk saling
menghargai.

c. Keterampilan psikomotor, belajar merangsang dargajdrel menggunakan
peralatan.

Berdasarkan perhitungan, diperoleh bahwa selurstvasimenyatakan
bahwa keterampilan dalam menggunakan peralatan tikprak penting.
Keterampilan dalam menggunakan alat praktikum émtimg, karena agar dapat
menggunakan peralatan yang benar dan aman. Pemggyaag benar, berarti
memenuhi prosedur untuk mencapai derajat ketelitiam ketepatan yang
memenuhi persyaratan. Penggunaan yang aman, bpeagigunaan alat yang
sesuai dengan keselamatan dan kesehatan kerja dypegyaratkan. Hal ini
bertujuan untuk menghindari adanya kecelakaan psaat melaksanakan
praktikum. Misalnya mengetahui cara memadamkan p&arbBunsen yang
benar dapat menghindari dari bahaya kebakaran.

Berdasarkan perhitungan, diperoleh bahwa 97,1% @&&r siswa
menyatakan bahwa penilaian psikomotor pada saktikuen penting. Karena hal

tersebut memotivasi bekerja aktif dalam dan sungguitgguh saat praktikum, hal

Djoni Prawira,” Belajar Dari Kegiatan di Luar Se#hl (Laboratorium)”, dalanhttp/
www.unhas.ac.id./.../SS7%203r ategi %620dan%20Tekni k%20BL JR%20dr %20L abor atori um.pps,
diakses 3Januari 2012
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ini sesuai dengan dalam pelaksanaan pendidikani yakmberi kesempatan
kepada peserta didik untuk membangun dan menenjakiadiri melalui proses
belajar aktif, kreatif, efektif, dan menyenangKan.

Menurut siswa kegiatan praktikum banyak manfaatagmgan nilai
persentase 100%. Diantara salah satu manfaat &tikum uji makanan adalah
dapat menunjang pemahaman siswa di kelas, selaijjuga dapat mengetahui
prosedur kerja cara menguji makanan walaupun deceyanyang sederhana.

Dari hasil analisis lembar observasi maupun hasé&wancara
menunjukkan bahwa kinerja siswa dalam persiapaktipumn, kinerja selama
percobaan maupun kegiatan akhir dalam kategori lzak siswa juga termasuk
terampil dalam menggunakan peralatan praktikumukJqenilaian psikomotor
pada praktikum menurut guru penting untuk dilakkana karena dengan
penilaian psikomotor tersebut siswa menjadi lekénsbmangat, lebih aktif dan
bersungguh-sungguh dalam melakukan praktikum. kiakeénada dengan hasil
angket siswa yang menyatakan bahwa penilaian psitanpada saat praktikum
penting. Karena hal tersebut memotivasi bekerjaf aldlam dan sungguh-

sungguh saat praktikum.

®BSNP, “ Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Safandidikan Jenjang Pendidikan
Dasar Dan Menengah'iittp://aanhendrayana.files.wor dpress.com/2009/03/ktsp.pdf, diakses 13
Oktober 2012.
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